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PEINDARULUAN

Latar Belakang lMasalah

Perkembangan ternak itik dewasa ini telah banyak
menjadi perhatian para ahli, karena ternak itik meru-
pakan sumber protein hcwani dan sumber pendapatane.
Usaha untuk meningikatkan protein hewani, sumber penda-
patan dan populasi ternak itik, diperlultan bibit-bibit
anak itik yang bermutu tinggi yang mana peternak dapat
membeli anak itik pada usaha pembibitan, vaik tradisi-
cnal maupun breeding faru.

Peternakan itik dan cara pemeliharaan sudah di-
kenal dan dilakuikan oleh keluarga masyarakat petani di
pedesaan sejak berabad-abad yang lalu, sehingga dika-
takan telah membudaya pada masyarakat di beberapa dae-
rah sebagai mata pencaharian yaung tait terpisahkan dari
kxehidupan mereka sehari-hari.

Perkembangan populasi itik di Indonesia setiap
tahun terus menunjukkan peningkatan yang berarti, dari
data statistik menunjukkan bahwa jumlah populasi itik
pada tahun 1985 telah mencapai £5.v/<.C00 ekor.

Hal ini berarti terdapat peningkatan hasil produxsinya
baik berupa daging maupun telur ( Anonimus, 1486 ).
Beberapa hambatan masih sering dialami oleh peternak
yaitu masalah penyediaan bibit anax itik yang berkua-
litas baike.
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Untukx mendapatxan bibit anax itiik ( DOD, Day 01d
Duckling ) yang berkualitas baik tidak saja bergantung
pada induk superiornya, asan tetapi texnik  penetasan
Juga memegang peranan penting dalam usaha pewbibitane.
Setiap terjadinya hambatan atau kesalahan proses pene-
tasan akan berakibat terganggunya xeseimbangan penye-
dizan serta menurunnya kualitas bibit yang dihasilkane.
Menurut Davis dan Siopes ( 1965% ) dikatakan bahva
moskipun kualitas kontrcl dalam usaha pembibitan mo-
dern mempunyai sistem yang lebih baik tetapi masa—masa.
kritis beberapa jam setelah penetasan akibat pengaruh
cekanan ( stress ) masih sering terjadi.

Usaha memehu.‘ui kebutuhan masyarakat akan bibit
itik perlu dipenuhi melalui pembibitan yang lebih baik
dan terbina, seperti penctasan telur yang berkualitas

dengan menggunakan mesin penetase.

Untuk mendapatkan DOC maupun DOD yang berkuali-
tas baik telah dilakukan penetasan dengan menggunakan
penerangan cahaya untuk merangsang perxembangan embrio
lebih awal. Menurut Gold dan Kalb ( 1976 ), menyata-
kan bahwa penerangan dengan lampu fluorescen akan mem-
perpendek masa inkubasi jika dibandingkan dengan laumpu
pijar. Perbedgan kedua jenis caunaya ini dikarenakan
adanya perbedaan spektrum ataupun panas yang dipancar-
kane.

Permukaan telur yang berpori-pori memungkinkan
perambatan sinar, bentuk dan ukuran telur yang seragam

memungkinkan penyebaran yang merztae.
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Menurut Coleman ( 19?9ab )y ukuran telur dapat weampengae-
ruhi berat tetas dan lamanya inkubasi. Telur berukuran
besar mempunyai berat tetas yang besar dan meinerlukan
waktu inkubasi lebih lama jika dibandingkan telur yang
berukuran kecil. Tetapi dengan perlakuan penyinaran
ternyata telur berukuran kecilpun dapat menghasilkan be-
rat tetas yang lebih besar dibandingkan dengan telur
yang ditetaskan tanpa penyinarane.

Pengaruh cahaya tidak hanya tergantung dari lLama-
nya penyinaran, melainksn juga tergantung dari panjaﬁg
gelombang atau warna cahaya yang dipancarkan itu sendiri
( Os0l ditke, 1580 ). Cahaya yang mengandung warna merah
dapat mengurangi lamanya inkubasi, sedang warna hijau
dapat menurunkan berat tetas dan menunjukkan derajad ab-
normalitas yang besar ( Coleman, 19?9b e

Pemberian cahaya ternyata dapat menyebabkan hiper-
trofi kelenjar adrenal serta umeningkatkan sekresi hormon
kortikosteron ( Davis dan Siopes, 1985% ). Adanya kadar
kortikosteron dalam darah ini sering digunakan sebagai
indikator utama untuk menentukan fungsi kortek adrenal
( Davis dan Siopes, 1985b )Je Hipertrofi kelenjar adre-~
nal selain disebabkan pengaruh penyinaran juga karena
pengaruh stress seperti penya kit, penurunan tekanan at-
mosfir, dingin, panas, injeksi hormone

Meningkatnya kadar kortikosteron dalam darah amat
berkaitan dengan resistensi bermacam-macam penyakit bak-

teri, virus dan produksi antibodie.
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Pada DOC yang mempunyai kadar kortikosteron tinggi da-
lar darah ternyata lebih rentan tertadap infeksi virus
dan terdapat korelasi positif antara timgginya level
kortikosteron dengan resistensi terhaday Ee co0li

( Gross dan Colmano, 1971; Gross dan Siegel, 1973 ).

Identifikasi Masalah

Di Indonesia kebutuhan masyaraltat alzan protein
dirasakan masih kurang, terutama yang berasal dari
sumber hewani seperti daging dan telur. Standar mini-
mal konsumsi protein hewani yang diharapkan adaléh
10 gram per kapita per hari yang didapatksn dari ikan
6 gram dan 4 gram dari ternak per kapita per hari.
Pada kenyataannya sampai saat ini belum dicapai stan-
dar tersebut. Dengan demikian masih perlu ditingkat-
kan penyediaan protein termaksud ( Anonimus, 1986 ).

Usaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
protein dilakukan dengan Jjalan peningkatan populasi
ternaik itik. Dalam peningkatan populasi ternak itik
yang diinginkan telah dicoba dengan percobaan penetas-
an telur dengan teknik penyinaran, karena perkembangan
embrio dipengaruhi oleh cahaya, sedangkan cahaya dapat
wemancarkan energi. Maka pada penelitian ini penulis
nelakukan pemeriksaan terhadap daya tahan tubuh dan
berat kelenjar adrenal anak itik yang dikasilkan ter-

hadap penularan buatan virus Newcastle Disease ( ND ).
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3¢ Tujuan Penelitian

Penelitiann ini bertujuan untuk wmengetahui daya
tahan tubuh dan berat kelenjar adrenal anax itik yang

ditetaskan dengan bvermacan warna lampu fluorescen
terhadap infeksi virus Hewcgstle Diseage ( ND ).

4o Kegunaan Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini akan wmena.ibah
vengetahuan mengenai hal-hal yang berpengaruh pada
daya tahan tubuli dan berat kelenjar adrenal anak itik.
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dipakai
SBbagajT pertimbangan delas pengendalian penyaicit New—
castle Disease ( ND ).
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TINJAUAN PUSTAKA
Telur Itik

Pada dasarnya bentuk dan komposisi telur scuua
unggas adalah sama, perbedaanya hnanya terletak pada
ukuran atau jumlshnya. Becer telur berbeda-beda me-
nurut species unggas. Faktor-faktor yang mempenga-
zuhd besar telur adalah besar tubuh, musim, persedi-
aan makanan serta berbagai faktor yang dapat mempe-~
ngarvhi konswisi makanan unggas itu sendiri ( koma-
noff dan Romanoif, 1963 ).

Parsons ( 1982 ) menyebutkan bahwa kulit telur
terdiri dari 99 persen kalsium karbonat dan 5 persen
waterial organik. Pada bagian kulit telur terdgpat
kutikul a yang berfungsi untuk menghambat masuknya
mikroorganisme ke dalaa telur,

Putih telur merupaican bagian terbesar dari se-
luruh telur. Beratnya kurang lebih 60 persen  dari
berat telur. Putih telur dapat dibedakan menjadi
4 bagian utama antara lain lapisan luar dengan kon-
sistensi éncer, kemudian lapisan tengali dengan kon-
sistensi kental, lapisan dalam dengan konsistensi
juga encer, lapisan terzkhir yaitu kalgza dan gia-
ziferus. Tiap-tiap lapisan uempunyai kemawpuan yang
berbeda dalan meneruskan cahaya. Kemampuan ini ber-
banding terbalik dengan kandungan proteinnya.

Putih telur sebagian besar terdiri dari air dengan

sedikit bghan padat yaitu protein, lemak,
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karbohidrat dan bahan-bghan organik seperti sulfur, po-
tasium, fosfor, kalsium ( Lillie, 1952 ). Sedang kompo-
sisl kuning telur lebih lengkap bila dibandingkan de-
ngan bagian lain. Bahan padat organik scbagian  besar
terdiri dari lemalt yang merupakan persedigan magikanan
embrioc. Lemgk yang ada terdiri dari lemak murni ( gli-
serid ), fosfolipid, sterol ( kolesterol ) dan serebro-
sid. Sedangkan proteinya terdiri dari fosfoprotein
( romanoff dan Romanoff, 1963 )e

Cahaya

Sebagai gelombang elektromagnetilk, cahaya
nempunyai sifat-eifal antara lain merupakan  gelombang
transversal, dapat mengalani polarisasi, pembiasan, pe-
mantul an, penggabungan dan pelenturan. caliaya yang
tampak oleh mata, termasuk cahgya lampu yang wuempunyai
panjang gelombang antara 4000-7000 A®, merupakan bagian
yang sangat kecil dari spektrum gelombang elektromagne-
tik ( Sutrisno, 1983 ).

Lampu TL atau lampu tabung yang biasanya disebut
laupu neon, pada saat ini sudah tidak lagi berisi gas
neon, melainkan diisi dengan gas argon dan sedikit air
raksa. Pada ujung-ujung lampu dipasang eiektrode-elek-
trode yang terbuat dari filamen tungsten. Dengan mem-
berikan beda potensial antar elektrode-elektrode terse-
but aken terjadi pancaran elektron., Bila elektron ter-
sebut mengenai csmpuran argon dan air raksa maka akan

terp ancar sedikit cahgya tampak ( Sutrisno, 1983 ).
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Beberapa ahli telah mengetahui bahwa arus radiasi
energi cahaya atau flux ( F ) dipengaruhi oleh besaranya
daya ( watt ) lampu necn, dimana 1 watt = 650 lumen.
Adapun energi cahaya yang dipancarkan berupa paket-pa-
ket energi ( foton ) dilukiskan seperti hujan butiran
peluru ya ng dipancarkan terus-menerus. Besarnya flux
cahgya tersebut dgpat dihitung dengan rusus F = 4TI
( F aualah fiux cahaya dengan satuan lumen atau besar-
nya energi yang jatuh pada setiap meter persegi dan pa-
da radius 1 meter tiap detik, sedang I adalah intensi-
tas cahaya atau kuat cahaya dengan satuan .i:andela atau
1ilin 7 ( Sutrisno, 1333 ).

Energi cahaya dalam bentwux foton menurut Einstein
dapat dicari dengan rumus E = hef = ( h ). ¢ :», dimana
h adalah tetapan Planck = 6,62 x 10™-% joule.detik dan
¢ adalah kecepatan cahaya yaitu 3 x 108 meter/detike.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa foton adal ah
merupacan energi dari sinar berupa partikel kecil yang

tergantung frekwensi atau panjang gelombang (A ).

Tabel 1., Daerah panjang gelombang spektrun cahaya.

Warna ( A% ) £ € Bsed

Ungu 34900~44550 7,69-6,59 x 10"
Biru 1550114920 6459-6,10 x 10%4
Hijau 44920-54770 6,10-5,20 x 104
Kuning 5:770-5.970 5,20-5,03 x 1014
Jingga 5¢970-60220 5,03-4,82 x 10%4
Merah 642207800 4,82 x 10MH
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C. Pengaruh Penyinaran Pada Pericembangan Habrio

Menurut Tylier, pada peruusaan telur terdapat po-
ri-pori antara 7.000 sampai 17.000 ( Parsons, 1982 ).
Kato dan Ko, wmenyatalcan bahwa pori-pori telur itik le-
bih banyak dari pada pori-pori telur ayam ( Romanoff
dan Romanoff, 163 ). Distribusi dari pori-pori ter-
nyata tiddks merata, pada saat periode penetasan dida-
pat jumlah pori-pori yang iebih banyak pada ujung tusi~-
pul dibandingkan daerah lain. Adanya pori-pori sangat
berguna bagi respirasi embrio, pertukaran gas khusus=-
nya untux metabolisme dan perxembangan embrio serta
merupakan barier penghubung antara lingkungan luar dan
selaput chorioallantois ( Peebles dan Brake, 1985 ).

Secara norwal perkembangan embrio ungas dapat
dipengaruhi oleh cahaya, simar X, panas, «cloubaban,
pertukaran gas, getaran, gravitasi dan peuutaran te-
lur { Gold den Kalb, 1976 ). Ini wenunjukan bahwa ca-
haya dapat wacuic telur, mempengaruhi perkembangan em-
brio melalui pori-pori yang ada pada permukar: telur.

Penverian cahaya dengan lauspu pijar 25 watt yang
diletakikan setinggi 13 cm di atas telur ayas secara
terus-menerus pada masa embric dapat memperpendek uwasa
inkubasi, meningkatkan juulah sonite pada 40 jam inku=-
basi, lebih lanjut ditunjukkan bahwa periembangan awal
embrio sangat responsif terhadap illuminasi cahaya

( Siegel dilce, 1969 )e
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Sementara itu Lowe dan Garwood ( 1977 ) dalam pene-
litiannya menggunakan ca2haya yang berasal dari laupu flu-
orescen warna putih 40 watt, ternyata dapat weningkatkan
berat badan DOC 328 wug lebin berat dan waktu inkubasi le-
bih pendek kira-kira 5 jam dibandingkan dengan DOC yaug
ditetaskan tanpa cahayae. Coleman ( ].979b 3y menyatakan
bghwa penggunaan bermacam warag lamnpu fluorescen 20 watt
dapat mempengaruhi penetasan telur. Telur ayam yang di-
inkubasi di bawah penyinaran lampu pijar 40 watt sclana
24 gam setliop Lari uewpunyal userat tetas lebin besar cii.—
bandingkan telur yang diinkubasi tanpa penyinaran ( Voi-
tle, 1972 ). Pewmverian cahaya warna kuning keumerahan da-
pat memperpendex waiktu inkubasi, cahaya hijau dapat menu-
runcan caya ctetas, sedangkan cahaya biru weningsatkan da-
vautetas 6% lebih tinggi dari pada penetasan tanpa cahaya
( Coleman, 19?yb )e Lauber dan 3Shutze, Siegel dkk., me-
nyataian bahwa teilur yau; diinikubasi dengan pényinaran,
verkembangan embrionya altan dipercepat dan waktu inkubasi
yang dibutuhikan lebih pendek dari pada telur yang diinicu-
basi tanpa penyinaran ( Gold dan Kalb, 1976 ).

Scott dkk. ( 1981 ), mengukur level kortikosteron
embrio ayam pada hari ke 10 inkubasi dan meningikkat dengan
cepat pada hari ke 15. Wenworth dan Husein ( 1585 ) me-
ngukur level kortikosteron embrio kalkun pada hari ke 12

dan terjadi peningkatan pada hari ke 15.

SKRIPSI PENGARUH BERMACAM WARNA... KUSNOTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

: & 3

Level xgortikosteron yang paling ting.i pada perken-
bangan embrio ayawm kira-ikira hari xe 1> inxubasi.
Hal ini disebabkan adanya pengaruh kontrol dari kelenjar
adenohipofisa serta adanya peningzatan jumlah sel sekresi
dalam kortek adrenal ( Satterlee duite, 1580 )e Menurut
ahli sebelumnya axis hipothalamug-adenohipofisg-mortex
adrenal terbentuk pada hari ke 14 sampai ke 16 inkubasi
sedangian astivitas pitosis kelenjar adrenal terbesar pa-
da hari ke 13 dan mencapi puncak hari ke 14 inkubasie.

fomenofif ( 1960 ), wenyatawxan bahwa sisteu endoafin
pada hewan untuk kcordinasi proses metabolisme dan penga-
turan perkembangan dan fungsi organ tubuh. Kelenjar yang
actif selamna wasa embrio unggas adatah xelenjar thiroid,
kelenjar adienal dan kelenjar hipofisa. Kelienjar adrenal
aktif memproduksi hormon pada awal perkembangan embrio
tetapi ini belium nyata, selanjutnya akan meningkat fung-
sinya dengan makin berkembangnya embrio. Wise dan Fryee
melaporkan bahwa kelenjar adrenal dapat mensekresikan
wortikosteron sejak ewmbrio berumur 15 sampai 16 hari,
yang fungsi normalnya dibawah pengaruh hipofisa anterior
( Morleey, 1575 ). Asal =elenjar adrenal ini dibagi men-
jadi dua, bagia. kortek dari wesoderm, sedangxan wedulla
dari ektoderm ( Veichert, 1970 ). Kelenjar hipofisa ber-
asal dari ranzets pouket, evaginasi akar dari pharink dan

evaginasi dienchephalon ( Patten, 1957; Breazile, 1ly7l j 1
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Pengaruh cahaya dapat juga mengakibatkan hipertrofi
kelenjar adrenal dan sekresi horuon kortikosteron uening-
kat. Terdapat hubungan yang erat antara banyaknya kema—
tian pada aval penetasan dengan level hormon kortisoster-
ron. Kematian wmenjadi lebih tinggi jika level kortiko-
steron lebih rendah ( Davis dan Siopes, 19852 ). Rendah-
nya level kortikosteron menurut beberapa ahli disecbabkan
meningkatnya wetabolisme horwuon, wenurunnya sintesa hor-
mon dan menurunnya sekresi hormon pada saat itu. Tetapi
Jika level kortikosteron terlalu tinggi akan menyebabikan
lanbatnya waktu penetasan telur.

Pengaruh penyinaran pada penetasan dagpat wmenimbul-
ran stress pada perxembangan eubrio. Stress didefinisi-
han sebagai suatu keadaan yang diuanifestasikan oleh sin-
drom spesifik terdiri dari scmua perubahan yang non spe-
sifik dalawm sistem biologi. Stress aapat menyebabkan
konsentrasi kortikosteron dalam darah vena adrenal pada
angk itik ( Marcchi dilk, ), analz ayam jantan ( Nagras,
aik. ) bertambah ( Frankel, 1570 ).

Stress akan merubah respon ayau terhadap infeksi
penyakit. Ayam yang 1lebih banyak mengalami stress lebih
mudah terpengeruli infeksi virus dan lebih taian terha-
dap infeksi bakteri tertentu dari pada ayam yang sedikit
atau tidak wengalami stress ( Gross dan Colmano, 1971;
Gross dan Siegel, 1973 ).

Pengaruh stress akan menurunitan level konsentrasi
antibodi dan menekan cell mediated jumunity ( CMI ),
( Siegel, 1985 ).
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Meizanisue terjadinya pengaruh stress terhadap produksi
antibodi discsmpaikan melalui alat indra, kemudian akan
diterima oleh otak kedalam hipothalamus untuk mengatur
sekresi adeno-kortiko-tropik-hormon ( ACTH ) hipofisa.
Respon ACTH terhadap kortek adrenal sangat Dbervariasi
untuk mengeiuarkan hormon steroid, termasuk kortikogte-
ron. Kortikosteron mempunyai ikatan pada receptor spe-
sifil dalam sitoplasma yang cukup, uenyebabkan prouuksli
tirosin aminotransfcrase dalam nukleus. Sebagali hasil
dalampro-iwksi RNA dan kemudian digunaisan untuic sintesa‘
protein dan enzim. Dalam sel limphoid, protein yang
diprodulksi altan wenghambat transpor glukosa dan sel an-
jutnya terjadi lisis dalam sele Semua sel mungkin di-
pengaruhi oleh hormon steroid (Gross uan Siegel, 1J73).
Kortikosteron mempunyai berbagei  peranan dalam
membantu memelihara atau mempertahanken  homeostasis
unggas, berhubungan dengan metaboiisme Jdan sekebalan.
Level kortikosteron yang tinggi berhubungan dengan Ire-
sistensi bermacan penyaisit virus, micoplasma dan bakte-
ri serta menurunkan produksi antibodi ( Scott, 1981 ).
Gross dan Siegel ( 1973 ), uenyatakan terdapat kQ
relasi yang negatif antara level kortikosteron dengan
level antibodi disebabican kortikorteron bersifat anti-
gonis dengan fungsi immunolOQi-tertentu. Gross (1$73)
menyatakan adenya korelasi yang positif antara tinggi-
nya level kortikosteron dengan resistensi terhadap pe-

nyakit basterie
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Hester dikz. ( 1581 ), wenyataszan bahwa kelenjav
adrenal wmerupaican swiber atau pusat dalen adaptasi ter-
hadap pengaruh lingkungan. Temperatur yang tinggi aikan
menyebabkan pengurangan berat tubuh dan meningkatkan
berat kelenjar adrenal. Hipertropli kelenjar adrenal
dan sekresi hormon kortikosteron dipengaruhi oich panas
dan dingin, cehaya serta penyskit ( Davis dan  Siopes,
19852 ).

rengaruh penyinaran pada perkcmbangan embrio se-
iain dapat menimbulkan hipe:troupi kelenjar adrenal juga

mempengaruhi perizembangan burca igbrigillSe Bursa fa-

brisius merupaztan salah satu organ pertahanan subuh
bangsa unggas, Jolly 1914 dalsm Glick ( 1557 )e Burga
fabrigiug embrio unggas dapat juga dipengaruai oleh

hormon. Hormon kortisol, androgen, estrogen pada dosis
tinggi dapat wenghambat pericembangan  bursa fabrisiug
tila diberikan pada telur steril kirs-kira 5 hari initu-
basi. Sulivan ( 13579 ), umenyebutizan adanya peranan da-
ri hormon stercid dalan perxeabangan bursa laorisius

dan produksi immunoglobulin oleh limphosite.
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Tinjauan Umum Newcastle Discase
Sejarah

Pada tahun 1926 Krancveld pertama kali melapor-
kan adanya suatu penyaicit yang menyebar secara cepat
dan jalannya penyakit alzut sehingga dalam vaktu sing-
kzat dapat menimbulkan kematian pada aysu-ayam di In-
donesia. Penyakit ini menyebar ke daerah lain di In-
donesia dan karena menyerupal sampar gyaw maka penya-
kit ini disebut juga " pgeudo-vogelpegt " ( nessang,
1984 ).

Tahun 1927 Doyle mencmuian suatu penyakit menu-
lar di kota Newcastle ( Inggris ), aimana waktu itu
terjadi serangan peny-iit ayam yang hcbat sckali se-
hingga dap at menimbulizan banyak kematiane bvoyle me-
nyelidiki uan menemuiian penyebab penyaxit ini adalah
suatu virus, yang kemudian dinamakan ‘" Newcastle Di-
sease " ( Beard dan Hanson, 1964 )e .

Setelah diadakan p enelitian secara serologi Vi
ruc yang menycbabkan penyalit Newcastle Disease dan
Pseudo-vogel-pest di Indonesia adalah sama.

Hanson ( 1978 ), menerangkan bahva penyalkit ini
kemudian menyebar di berbagai negara antara lain Je-
pang ( Nakamura, dils 1973 ), Afrika Tinur ( Hudson,
1957 ), Austraiia ( John Stone, 1931 ), beberapa ne-

gara Timur Tengsh ( Komarov, 1940 ) 1
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Negara-negara Afrika dan Asia yang dulunya belum menge-
nal kemudian melaporkannya serta Amerika Serikat mela-
porian pertasa kali pada tahun 1944 ( Lancaster, digk.,
1966 )e¢ KD telah ditewui di Califurnia seiama lina ta-
hun dalaw bentw: penyasxit yan, tidax dikenal sebagai
pwenyaait KD, tetapi dinenal scbega. penyasit syaraf dan
pernafasale.

Di Inconesia penyasxit ND mendapat perhatian seri-
us dari para ahli narena banyak menimbulkan aerugian

yang ovesar pada peternasan ayau setiap tanunnyae.

Pengenalan Virus

Sifat-sifat Alami

Virus Newcasile Disease teruasuk  paranyxoviruse

Virus indi wengandung asas inti ribo beruntai tunggal
( gingle gbranged EHA ) dengan struxtur helikal, mem-
punyai szmpiop mengandung lemak ( Beard dan ilanson,
( 1984 ).

Bagian luar virus mempunyai amplop dan bagian da-
lam dari nuizleocapsid berbentusx spiral ( helix ) yang
berusuran 17 nanometer ( Allan gilies 1578 e

Ukuran virus bervariasi, Buinet dan Ferry pada
tahun 1$3%4 dapat menentuxan ulturan virus sebesar 80
sampai 120 milimikron setelah mengadaican penyaringan
Virus tersebut dengan saringan Seiiz, saringan Barise-
feld N dan W, saringan Chamberland L5 dan L5 ( Hagan dan
Bruner, 1761 ).
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Virion atau virus unit dewasa berukuran 120-3500 nanonc-
ter tetapi biasanya sekitar 180 nanometer ( Beard dan

Hanson, 1584 ).

Sifat-gifat Fisiko-kimia
Virus ND sangat sensitif terhadap panas, segera
rusak pada suhu 100°C sclama 1 menit dan menjadi dinak-
tif pacda suhu 56°C. Sedangkan pada suhu 37°C virus da-
pat hidup calam beberapa jam sampai beberapa hari.
Pada suhu 20°C virus dapat bertahan saumpal beberapa bu-
lan atau tahun ( Beard dan Hanson, 1984 ). '
Virus juga rusak oleh sinar ultraviolet, bahan-
bahan kimia.yang bersifat virucidal seperti  formalin,
beta propiolalkkton, phenol, liscl dan pelarut iemalk sc-
hingga dwpat merusak infektifitas virus ( Beard dan Han
son, 1984 ).

Sifat-sifat Biologis

Sermua galur virus ND tumbuh pada telur berembrio
umur 9-12 hari. Galur lentogenik membunuh embrio agsis
lambat dan gaiur velogenik membunuh embrio ayam  dalanm
walktu yang pendek. Disamping virus dapat tumbuh pada
telur berembrio, virus juga dapat tumbuh pada sistem bi
alzan scl. Biakan sel yang umumrgra baik untuk tumbuhnya
virus adalah sel ginjal embrio ayam dan baby hamster
kidney atau BHK, ( Santya, 198:i )e
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Virus ND dapat mengaglutinasi sel darah merah
unggas, reptil, amphibia, tilkus, warmot. Hacmaglu-
tinasi ini terjadi secara langsung antara partikel
virus dengan sel critrosit. Burnet tahun 1942 per-
tama kali menjelaskan tentang adanya haemagiutinasi
dari virus KD ini ( Hanson, 1978 ).

Proses haemaglutinasi mempunyai 2 tahap, per-
tama penempelan amplop virus terhadap receptor sel
eritrosit, kemudian disertai aitifitas enzim neuro-
minidase merusalk receptor tersebut. Tahap ke dua
pelepasan virus cari permukaan sel ( Hanson,1978 )e

Virus ND juga mempunyai hemolisine. Virus ini
dapat melisis aarah merah yang alaglutinasikannya,
reaksi yang terjadi dipengaruhi oleh ph, suhu, dan

konsentrasi garam ( Beard dan Hanson, 1984 )e

Hewan Rentan

Penyakit Newcastle Diseagse ( ND ) dikenal la-
ma sebagai penyakit yang fatal pada peternakan a-
yvam, baik peternakan ayam pedaging umaupun petelur.
Species unggas lainnya seperti burung, kalkun, itik
dan angsa juga bisa terserang penyakit ini.
Seluruh umur ayam mudah terserang, tetapi ayam umur
muda lebih rentan dibandingkan dengan ayam  dewasa
( Hagan dan Bruner, 1961 ).

Kalkun menderita penyakit ND tidak sehebat
pada ayam dan biasanya hanya menimbulkan gejala

gangguan pernafasan yang ringan.
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Itilk dan angsa pada umumnya lebih tahan terhadap se-
rangan ND di alanm, tetapi bukan berarti tidak dapat
terserang penyaiit NDe

Rossenberg disk. ( 1974 ), dapat nmengisolasi
virus ND dari itik liar yang bernigrasi di daerah
Atlantike Ini menunjukkan bahwa itik sangat poten-
sial untuwi uwenyebarkan virus ND dari daeral e dae-

_ |
rah lainnyae. Poernomo juga menemukan virus KD dari |

itik di Indonesia, sedangkan Kingstone ( 1977 ), we-
nenukan virus ND galur mesogenik dari znak itik sa-
itit yang dipindah dari Borneo ( Kalimantan ) ke Ja-
was Di Kalimantan hasil dari swab lo¢ itilkk yang sa-
kit ternyata terdapat 12 itik yang diidentifirasi NDe.
Sedan; di Jawa dari 50 itlk yang sakit terdapat 15
itik yang ternyata juga terserang ND, ( Kingstone
daun Dharsana, 1979 )e Di Jepang dapat juga diisola-
si virus HD dari anagk itik liar di berbagai teupat
( Kawamura, 198> )e Infeksi virus ND pada peternaik-
an itik domestik di Jawa dan Kalimantan merupakan
infeksi tunggal atau bersama virus influensa, tanpa

gejala klinis atau penurunan produksie

Cara Penularan

Di alam virus ND dapat ditularkan sccara lang-
sung dari unggas yang sakit ke unggas sehat, atau
secara tak langsung melalui makanan, minuman yang
tercecuar, liter yang tercemar maupun petugas kandang
yang pernah berhubungan dengan hewan sakxit.( Hanson,

1678 )e Penularan dari satu tempat ke tempat lain
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dapat melalui transportasi, pekerja kandang, burung,
debu, angin, uskanan yang tercemar. Penularaan ue-
lalui saluran pencerngan dan pernatfasan dengan fak-
tor predisposisi uiantaranya karcna perubahan dari
induk semangnya sendiri, seperii kenaliitan Jjumlah
populasi ayam yang tidaic kebal terhacéap penyaikit ND,
perubahen ikliu yang biasanya terjadi pada wmusin xe-
marau ke musim venghujan atau sebaliknya ( Hanson,
1978 )e
Gejala Klinis

Kasus alami penyaizit ND masa inkubasinya ber-
variasi antara 2 sampai 15 hari, dengan rata-rata 5
sampai 6 hari. Pada suatu wabah ND yang akut  atau
hebat dapat membunuh scmua irelompoi ayaud dalam waktu
% atau 4 hari ( Beard dan Hanson, 1984 )e

Gejala kiinis bervariasi tergantung pada galur
virus yang menginfekei. Tapi umumnya penderita ume-
nunjukkan gejala depresi, anorcxia, bulu kusut pada
kalkun yang telah diinokulasi dengan virus ND 4 -5
hari sebelumnya,( Al-Sheikhly dan Carlson, 1974 Ye
Gejala pernafasan berupa ngorok, dari hidung keluar
eksudat serous, gejala syaraf seperti paralisa, tre-
mor dan tortikolis. Berdasarian bentuk penyakit
mgza gejala yang ditimbullkannya juga bermacam-macall,
antara lain :

Bentuk Doyle, sering terjadi kematian yang
mendadak tanpa menimbulkan gejala klinis. Biasanya
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dari bentukk penyakit ini gejalanya hanya dyspnoe, ke-
lemahan, diare putih kehijauan dan kadang~kadang di-
sertal dengan adenya darsh. Pada infeksi awal gejala
yang taipak adalah unafsu wascan hilang, lesu, xenudian
diikuti scsak nafas. Gejala syaraf yang taumpak ada-
lah tremor, tortikolis dan paralisa anggota gerake

Bentuk Beach, gejala yang menonjol adalah geja-
la pernafasan antara laln batuk, megap-megzp,dygpnoe.
Ge jala syaraf terliihat setelah 1-< hari atau tidak
lebih dari 1 minggu. Sedangkan paralisa anggota ge-
rak dan tortikolis tidak umum terjaui ( Beard dan Hap
son, 1984 ).

Bentuk Bezudette, bentuls penyakit ini ditandai
dengan gejala respirasi seperti batuk, bersin, sesak,
megap-megap dan penurunan produksi telur. Angka ke-
matian bisa mencapai 10 persen pada ansk ayam, sedang
pada ayam dewasa jarang terjadi kematian ( Anonimus,
1981 ).

Bentuls Hitcner, gejala yang tampak adalah gang-
guan pernafasan ringan, gejula syaraf biacsanya tidak
ada. Tidak menimbulkan kematian pada ayam dewasa ma-
upun angk ayam. Bentuk ini juga tidak menun jukkan
gejala klinis yang jelas ( Anonimus, 1981 ).
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6« Perubzhan Pathologi Anatomi

Perubahan pasca nmati texfé;antung pada galur vi-
rus yang menginfeksi, cara penularan, kehebatan pe-
nularan, umur, jenis unggas yang terserang dan ling-
kungane Menurut Al-Sheikhly dan Carlson ( 1974 ),
pada ayam yang diinokulasi dengan virus ND tampak a-
danya lesli pada kantong udara, kantong abdominalis
ada eksudat kuning keju. Paca kalkun adg eicsuuat
kuning keju pada trachea. Intestin penuh  ecksudat
catarrhgl, paru-paru mengalami songesti, iimpa  ka-
dang-kadang membesar ( Bruner da Gillespie, 1973 )e

Kel ginan-kelainan yang dapat dijumpai pauvi sa-
iuvran ppernafasan dapat berupa cksudat yang bersifat
serous atau ggtarrhal pada nasalis, Jagrynx dan tra-
cheae Paru-paru biasanya normal, meskipun bagian
anterior dari lobus mengalami pneumonia. Sedang pa-
da saluran pencernaan tampak nekrose haemorrhagis
antara pada bagian duodenum, Jjejunum, illeum dan
permukaan proventrikuius ( Beard dan Hanson, 1984 ).
Kadang-kadang pada ruang abdomen ditemukan cairan ku
ning. Pada embrio perubahan yang tampak adalah ko-
ngesti dan haemorrhagis, kantong kuning telur menga-
lami haemorrhagis ( Bang, 1964 ) dalam ( Beard dan
Hanson, 1984 ).
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SATELI DAN METuDE

Materi Penelitian

ge Virus Newcastle Disease yang digunakan adalah vi=-
rus ND strain velogenik viscerotropik yang bera-
sal dari Pusat Veterinaria Farma Surabayae

be. Hewan perccbaan berupa angk itik Mojosari berumur
sehari yang berasal dari telur itik Mojosari de-
ngen berat antara 60-65 gram yang mendapat 4 per-
lakuan penyinarane. Masing-masing perlakusn ter-
diri dari 20 ekor anak itik, hasil penetasan dé—
ngan nenggunakan penerangan lampu Fluorescen
( 10 watt/220 volt ) warna merah, hijau, biru dan
kontrol ( tamnpa lampu fluorescen ).

Ce 40 ekor anak itik Mojosari umur sehari  atau DOD
yang digunakan sebagai prapenelitian untuk menca-
oo Igsoa

d. Larutan garam fisiologis 0,9 persen yang digung-
kan untuk pengenceran virus NDe.

Alat Penelitian

Mesin penetas sebanyak 4 buah yang wenggunaican
bahan pemanas lampu minyak tanah, lampu fluorescen
( 10 watt/220 volt ) warna merah, hijau, biru pro-
duksi pabrik tertentu di Surabaya, itandang anakz itik
dan timbangan sartorius untuk menimbang berat kelen-
jar adrenal, spuit insulin dispussible, scalpel, ca-
wan mortil, gunting, pinset, tabung-tabung, pipet
1 ml dan 10 ml yang steril.
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Metode Penelitian
a. Prapenelitian Untuk Mencari ID50

Virus ND dibuat seri pengenceran mulai dari lO"l
sampai 1078 untuk mengetahui IDggs caranya 1 ampul an-
tigen ND ditambah garam fisiologis 0,9 persen sehingga
volumenya wenjadi 1 mle Dengan menggunaskan  pipet
10 Kl masing-masing tabung diisi dengan garanm fisiolo-
gis sebanygk § mle Kemuciian entigen K tadi dengan pi
pet 1 ml diambil dan dimasukkan K€ dalau tegbung per-
tama yang sudah diisi 2 ml garanm fisivlogis, maka di-—

depatkan virus dengan pengenceran 505 Seianjutnya

dibuat suspensi dengan pengencerai 10" sampai 15,
Masing-masing pengenceran selanjutnya disuntikken pada
5 ekor anagk itik secara intramuskuler sebanyak 0,5 ml

untuk mengetahui ID50 berdasar metode Reed dan Muenche

be. Penelitian
le Penetasan Telur

Mesin penetas yang akan dipakal terlebih culu
dilengkapi dengan lampu fluorescen dengan ketinggian
15 cme Tiap mesin penetas dipasang 5 bugh lampu  de-
ngan warna samae Antara masing-masing lampu fluores-
cen dipasang penyekat dari kertas manila warna hitam.
Sebelum dimasukkan ke dalam mesin penetas terlebih du-
1u telur-telur dicuci dengan air hangats dgilap hingga
kering, kemudian ditandal dengan spidol yang tidegk mu-
dah luntur. Lampu-lampu dinyalakan secara bersgmnaan,
penyinaran dilakukan mulal dari hari pertama sampai
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saat menetase. Suhu penetasan dipertshankan pada 3&,500
sanpai I;OOC. dengan kelembaban 60-70 persen. Jika suhu
terlalu panas, maka lampu minyak dikecilkan dan Jjika
suhu kurang maka telur-telur tersebut discmprot dengan
air hangat, Pemutaran telur dilakukan pada hardi ke 4
sampai hari ke 21 dengan sudut putar 180% Tiap hari
dilakukan pemutaran sebanyak 3 kali. Tiap-tiap minggu
telur tersebut diteropong untuk mengetahui apasah ada
embrio yang matie.

2e Penularan Virus ND

Sebanyak 5 exor anax itik ( DOD ) dari masing-ma-
sing perlakuan disuntik dengan virus ND ( ID50 dan dua
seri pengenceran yang iebih encer dari IDSO ) I secara
intramuskiuler sebanyak 0,5 mle Sisanya masing-masing
5 ekor pada setiap perlakuan digunakan sebagal kontroles
Setelah 10 hari penyuntikkan dihitung jumiah anak itik
yang terserang ND dan kemudian semua ana< itik dibunuh
untuk diambil kelenjar adrenainys dan ditimbang dengan
timbangan sartcriuse

Untuk membuktiksn apakah anak itik tersebut sakit
aten mati karena ND dilakukan pemerilcsaan terhadasp ge-
jala klinis, perubahan patologi anatomi, test biologis
dan histopatologis. Cara melakukan test biologis yaitu
otak dari ansk itik yang sakit diambil, dengan menggun-
ting tulang tengkorak melalui forsmen maggnum ke arah
lateral dan dorsal secara biléteral. Kemudian dibuat
suspensi 10 persen, sebenyak 0,5 ml dari suspensi ini
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diguntikltan pada 4 ekor ang: itik, beberapa hari kemu-
dian diperiksse

Sedang pembuetan sediaan histopatologis, dilaku-
kan dengan cara sebagai berikut : jaringan yang telah
difiksasi dalam formelin 10 persen, kemudian dipotong-
potong kecil dan dimasukkan ke dalam basket dan diberl
tanda pengenal. Selanjutnya dilakukan dehidrasi, de-
ngan memasultkannya ke dalam allchol 70 persen, alkohol
80 persen, alkohol 90 persem, allohol 96 persen, alko-
hol absolut I, alkohol absolut II, msing-masing cela-
ma 30 menit, Dilakukan penjernihan dengan Xylol I dan
xylol II selama 30 menit, Fmbeding acngan memasuldsan—
nya ke dalsm parafin csir I dan parafin ceir II, ma-
sing-masing selama 1 jam, dalam oven bersuhu 60°C.

Kemudian dilakukan blocking dalam parafin padat, pemo-
tongan dengan mikrotom setebal 3 sampai 7 mikron. Ha-
gil potongan dicelupkan penangas air dengan suhu SOOC
sampai jeringan tidak nampak berlipat-lipat, dengan
gelas obyek diambil dan dikeringkan. Pewarnaan Jjea=
ringan dilakukan dengan metode Harriese Jaringan pada
gelas obyek dimasukkan xylol I selama 3> menit, XY=
lol II, alkohol absolut I, alkohol aabsolut I1I, alko-
hol 96 persen, 90 p ersen, 80 persem, 70 ppersen, air
kran berturut-turut masing-masing sclama 1 menit, zat
warna Harries selama 5-10 menit, zir kran selama lima
menit, alkohol asam 3-10 X celup, &lr kran 4-7 celup,
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amoniak 6 X celupan, air kran selama 10 menit, kemudian
aquadest secukupnya, zat warna Fosin selama 15 detik
dan aquadest secukupnya, jaringan dimasukkan ke dalam
alkohol 70 persen selama ¥ menit, alkohol 80 persen,
80 persen, 96 persen selama 1 menit, alkohol absolut I
dan II selama 1 menit, serta xylol I dan II selama 1
sampal £ menite Dilakukan mounting dengan menggunakan
cover glass, pemeriksaan dengan mikroskop pembesaran

100X, 400X, 100OX.

Analisa Data

Sampel yang cigunakan pada penelitian ini &dalsh
sampel yang seragam, maka pada penelitian ini dapat di-
ajukan suatu hipotesa 3

H, : Tidak ada perbedaan antara berat kelenjar a-
drenal angk itik yang ditetaskan dengan lam-
pu fluorescen setelah ditulari dengan virus
Newcastle Disease dengan kontrol.
Ada perbedaan antara berat kelenjar adrenal

angk itik yang ditetaskan dengan lampu fluo-

N

rescen setelah ditulari dengan virus Newcas-
tle Disecase dengan kontrol,
Data yang diperoleh diuji dengan uji faktorigl metode
Rancangan Acak Lengkap ( RAL ), sedangkan untuk perbe-
daan tiap perlakuan diuji dengan jarak Duncan ( Sastro-=
supadi, 1977; Steel dan Torrie, 1980 ).
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5e Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian mulai dari tanggel 26 April
sampai 10 Juni 1987 di desa Modopuro, kecamatan
Mojosari, kabupaten Mojokerto dan Madiun. Untuk
penimbangan berat kelenjar adrenal dilskukan ai
Laboratorium Keschatan Masyarakat Veteriner Fakule
tas Kedokteran Hewan Airlanggza Surabayae
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HASIL PeNELITIAN

Hasil pengamaian selama 2 minggu pada prapeneliti-
an yang bertujusn untuk mencari ID50, menunjukkan bahwa
dari 40 ckor anads itik yong ditulari dengan virus New-
castle Disease ( KD ) yang diencerkan mulai 107+ sampal
J.O-8 tcerdapat 3 ekor analk itik yang mati, yaitu 1 ekor
dari anak itik yang ditulari virus ND dengan pecngenceran
10~2 dan 2 ekor dengan peugenceran 10™L, Sedang yang
sakit jumlahnya 9 ekor, masing-masing 2 ekor pada anak
itik yang ditulari virus ND dengan pengenceran 30,
1072, 1072 dan 1 ckor anak itik yang ditulari virus ND
dengan pengenceran 1074, 10-5, 10-6. Hasil pemeriksaan
selengkapnya depat ailihat pada tabel di bawah ini :
Tgbel 2. Hasil pemeriksaan anak itik yang ditulari de-
¢ ngan bermacam pengenceran virus ND ( Prapene-

litian )e

6

Pengenceran Virus 10-F 1072 10~> 1074 1072 107® 1077 10°°

Mati/sskit (ekor) 4 3 2 1 1 i 0
Hidup (ekor) 1 2 3 L
Jumlah (ekor) 5 S 5 - 5 5 5 5

Setelagh dilskukan perhitungan dengan rumus Reed
dan Muench, dari hasil prapenelitian  didapatkan  ju-
mlah virus ND pada ampul yaitu 103'13. Jadi banyaknya

virus ND yeng ditularksn adalah 102083, 101983, 100083

( lampiren 1 )e
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Pada penelitian dari 80 ekor anak itik hasil pene-
tasan dengan bermacam warna lampu fluorescen ( 60 ekor )
dan kontrol ( 20 ekor ), tcrdapat 14 ekor anak itik yang
terserang NDe Dari 14 ekor anak itik yang terserang ND
I, diantaranya diakhiri dengan kematian pada hari ke 10,
yang diberi virus ND dosis 102'83. masing-masing 1 ekor
anar itik yang ditetasckan dengan lampu fluorescen warna
hijau dan mergh, 2 ekor anak itik yang ditetaskan dengan
lampu fluorescen warna biru, pada kontrol tidak ada analk
itik yang matie |

Gejala penyakit mulai tampak pada hari ke 5 terja-
di pada anak itik yang ditulari dengan virus ND sebanyax
lud'gﬁ, scaung lainnya pada hari ke 6, 7. Gejaranya a—
aalszh hewan lemah, nafsu makan berkurang, jalannya sen-
poyongan, diare encer warna putih, paralisa pada salah
satu kaki atau kedua kaki, diakhiri dengan kematiane
Perubshan patologi anatomi yang tampak adalah perdarah-
an pada hati, otak, saluran pencernamn (usus ), dan sa—-
luran pernafasan ( trachea ) ada eksudate

Paca test biologis dari 4 ekor anak itik yang di-
tulari virus ND dengan dogis 102’85 yang diperoleh aari
jaringan otsk, terdapat 1 ekor anak itik yang sakit, de-
ngan gejala sama dengan anak itik yang sakit pada perco-
baan yaitu hewan lemgh, nafsu makan berkurang, Jalannya

sempoyongan, ulare encer putih dan paralisae
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Pemeriksaan mikrosktopis pada hati terlihat adanya
infiltrasi sel-sel lemsk dalam jaringan hati yang diser-
tai banysknya sel darah yang terbendung mengumpul pada
kapiler hati tersebute Pada otak terlihat adanya peri-
vaskuler cuffing oleh limphosit. Sedang pada saluran
pencernaan terlihat nekross haemorrhagike
Hasii pemeriksaan pada daya tahan tubuh anak itik
yang ditetaskan dengan menggunzkan bermacam warna lampu
fluorescen biru, merah, hijau dan kontrcl ( tanpa lampu'
fluorescen ) yang ditulari virus ND dapat dilihat  pada
tabel berikut.
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Pengaruh bermacam warna lampu fluorescen pada
inkubasi telur terhadap daya tahan
tubuh anak itik setelah ditulari virus NDe

Warna Lampu

Dosis Mati/sskit Hidup Jumlsh Daya tahan

Virus (ekor) (ekor) (ekor) (%)
Kontrol 102983 i 4 5 80%
101285 1 L 5 80%
100283 0 5 5 100%
Kontrol 0 5 5 100%
Merah 102283 2 3 5 60%
10%283 1 L 5 80%
109283 0 5 5 100%
Kontrol 0 5 5 100%
Hijau 102283 2 3 5 60%
101283 2 3 5 60%
100283 0 5 5 100%
Kontrol 0 5 5 100%
Biru 102283 3 2 5 40%
101083 2 3 5 60%
100. 85 0O S 5 100%
Kontrol 0 5 5 100%
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Perlalkuzn penulsran virus ND dengan dosis 102’83,
itik yeng ditetaskan dengan menggunskan lampu fluorescen
biru mempunyai daya tahan tubuh yang paling rendah yaitu
L,0%, ang: itik kontrol mempunyei daya tehen tubuh paling
tinggi ( 80% )« Anak itik yang ditetaskan dengen lampu
fluorescen hijau dan merah mempunyai daya tahan tubuh
sebasar 60%. Ini menunjukkan bahwa ada perbedazn  daya
tehan tubuh antara ansk itik yang ditetsskan dengan lam-
pu fluorescen dan kontrol.

Pengaruh penularsn virus ND dosis 107482 terhadap
daya tahan tubuh anak itik yang ditetaskan dengan lampu
fluorescen hijau dan biru tiaak berbeda yaitu 60%, merah
dan kontrol juga tidak berbeda yaitu 80%. Tetepi lampu
fluorescen biru dengan kontrol pengaruhnya terhadap daya
tahan tubuh berbedae Penularan virus ND dengan dosis
109983 tidak ada perbedaan daya tahan tubuh antara per-
lakuan penyinaran dan kontreol.

Hasil penimbangan berat kelenjar adrenal rata-rata
menunjukkan bahwa berat kelenjar tertinggl dgiteuukan pa=
da anzk itik yang dihasilkan dari psnelasan dengen ueng-
gunakan iempu fluorescean biru, yang ditulari dengan vi=-
rus ND dosis 102’33 yaitu sebesar 38,04 mg. Sedang yang
terendah ditemukan pada anszk itik yang ditetaskan deagan
lampu fiuorescen merah, lanpa penularan virus KD yaitu
25420 Lige

Hagil penimbangan berat kelenjar adrenal reata-rata

anak itik yang ditetaskan dengan lampu fluorescen biru,
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hijau, merah dan kontrol yang ditulari virus nD, seleng-

kgpnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Peagaruh bermacam warna lampu fluorescen pada
periode inkubasi telur terhadap berat rata-ra-
ta kelenjar adrenal anak itik setelah ditulari
virus ND.

Berat Kelenjar Adrenal

Warna Lampu Dosis Virus

Rata-rata (mg)
Merah K{ontrol 235,20
100283 23,60
101283 27,56
102293 29,50
Hijau Kontrol 3l 48
100293 31,78
101283 31,90
102+02 51,98
Biru Kontrol 30,60
100205 35,20
101285 36,60
10%093 38,04
Koantrol Koatrol 27456
100283 26,52
101203 31,40
1058 35456
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Setelah dilakukan perhitungan dengan uji faktori-
al metode Rancangan Acak Lengkap diketahui bzhwa perla-
kuan penyinaran mempunyai Fhii‘; > Frapers ind perarti
terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P< 0,01 ) antara
anak 1tik yang ditetaskan dengan lampu fluorescen ber-
macan warna dengan anak itik kontrole dJuga terdapat
pervedzan yany sangat nyata antara anaik itik yang wen-
dapat penularan virus ND dengan anak itik kontrol, se-
dang perlakuan kombinasi antara peayinaran dan dosis Vi
rus ND wempunyai perbedaan nyata ( P ¢ 0,05 ).

Untuk membedakan perlakuan maha yang berbeda nya-
ta dilakukan uji jarak Duncan. Hasil yang diperolen a-
dalah sebagal berikut : berat rata-rata kelenjar adre-
nal snak itik akibat pengaruh penyinaran dengan  lampu
fluorescen biru adalah 35,12 mg, hijau 31,76 wmg, wmerah
25,96 mg dan kontrol 30,96 mge Dengan uji jarak Duncan
ternyata penyinaran dengan lampu fluorescen biru berbe-
da sangat nyata dengan merah ( P £ 0,01 ), tetapi ber-
beda nyata dengan kontrol ( P ¢ 0,05 ), dan tidak ada
perbedaan antara lampu fluorescea biru deungan hijau
( P> 0,05 )e Hasil perhitungan dan notasi ada di lam-
piran 3e

Pengaruh dosis infeksi virus ND ternadap berat
kelenjar adrenal anak itlk yang mendapat penyinaran lapn
pu fluorescen, diperoleh hasil sebagai berikut : berat
rata-rata kelenjar adrenak anak itik yang mendapat vi-
rus ND dosis 102'&3 adalah 33,77 mg, dosis 101’83
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31,86 mg, dosi 100283 29,77 mg, kontrol 28,18 wmge Anak
itik yang mendapat penularan virus ND dosis 10%*97 ver-
beda sangat nyata ( P € 0,01 ) dengan ansk itik kontrol
dan berbeda nyata ( P € 0,05 ) dengan angk itik yang
wendapat virus ND dosis 100’83 dan tidak berbeda dengan
dosis 10293 ( p » 0,05 ), ( lampiran 3 ).

Pengaruh interaxsi anak itix yeng wendapat perla-
kuan venyinaran pada waxtu penetasan dan dosis infexsi
virus ND, ternyata terdapat perbedaan antara berat ke-
lenjar adrenal anakk itik jyang ditetaslztan dengan Lampu .
fluorescen biru, hijau, merah dan sontrol dengan berma-
can dosis virus ND, hasil gerhitungan selengxapnya se-

perti tercantum pada lampiran 3.
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PrMBAHAS AN

Perkembangen exbrio sangat erat hubungannya dengen
lingkungan luar seperti : panas, saelemvaban, getarac dan
cahaya ( Gold dan Kalby, 1376 )e Penyinaran dapal umempe-
ngaruhi pericembangean enbrio sewaktu organ-organ tubuh
belum terbentus. Ini menunjuidian bahwa cahaya dapal ma-
suk telur melalui pori-pori yang ada pada peruuxaan te-
1ur ( Siegel, 1uy69 e

Sinar werupakan suatu energi. Romaroff ( 1560 )
menyeataxan bahwa rangsangan energi dapat aempertinggi-
perbedazn potensial antara sel yang satu dengan sel atau
jaringan lainnya. Dengan semgkin tingginya perbedaan
potensial maka magkin cepat proses pembelahan sels Sesu-
ai dengan hasil yang diperoleh Siegel ( 1969 ), yang ume-
nyatakan bahiwa penyinaran selama 10 jau dapat wening-
xatkan juulah blastoderm, sedang penyinaran selama  ku-
rang lebih 42 jam secara terus-uenerus axai meningkatkan
jumlah gouite, sedangkcan musculus sendiri berasal dari
souite.

Pengarul penyinaran pada perkembangan eumbrio dapat
menyebabken peningkatan hormon kortikosteron da.am serui
embrio dari hari ke 14 sampai hari ke 16 inkubasi, ini
vernubungan dengan penambahan jumlah ge) sekretordi dalam
korteik adrenal pada hari ke 13 inxubasi. #Henurut Giroud
dan Hall ( 1973 ), aktifitas mitosis kelenjar adrenal
pada masa embrio paling besar terjadi pada hari ke 13

inkubasi ( Scott, 194l )e
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Kellecharan dan Hall ( 1976 ), wenyatakan banwa penzm-
bahan axtifitas sekresi kelenjar adrenal embrio mensu-
pal puncasnya pada hari ke 19 inkvbasi, iai verhudbung-
an dengan sintesa secara cepat dan sekresi storoid ue-
lalui rangsangan kelenjar adrenal oleh kelenjar pigui-
tary ( Scott gkig, 1581 )

Pada penelitian ini. hasil tentang pengaruh ber-

wacam lampu fluorescen terhadap berat keleniar adrenal

sepervi tercantum pada lampiran 3. DBerat kKelenjar
adrenal rata-rata pada verlakuan dengan lampu fluores—
cen biru, hijau, merah dan monirol, masisg-uasing be-
rataya adalah 35,12 ug; 31,78 mg; 25,96 ag

30,96 mg. Setelah diuji dengan statistix ternyata ada
perbedaan yang nyata ( P < 0,05 ) antara lampu fluo-
rescen warna biru dengan kontrol, berbeda sangat nyata
(P ¢ 0,01 ) antara laspu fluorescen biru dan merah.
Hal ini kalau dihubungkan dengan jumlah energi yang
diterima e¢leh eubrio, antara lampu biru, hijau dan me-
ran terlihat cocok, karena wenurut Sutrisno ( 1933 )
energi yang dipancarkan oleh cahaya berbanding terba-
lik dengan panjang gelombangnyae. Panjang gelombang
cahaya werah > hijau > biru, sehingga cahaya merah a-
kan memencarxan energi yang paling kecile Penyimpang-
an hasil penelitian ini terlihat antara lampu merah
dengzan kontrol, berat kelenjar adremal ansk itik yang
ditetasxkan dengan lampu merah lebih kecil dibandingkan
kontrole Ini wmungxin disebabkan oleh berat telur yang
digunaxan pada kontrol lebih besar dari pada lanpu
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nerah, karena semakin berat telur yang digunakan semakin
berat dan besar daya tetas, bisa juga karcna sifat sinar
rerah senciri. Pengaruh penyinaran pada penetasan dapat
menyebabltan stress pada perkembangan embrio, sehingga
mengganggu perkembangan organ tubuh embrio.

¥enurut Davis dan Siopes ( 19852 ), adanya Aaiper-
trofi kelenjar adrenal dan peningkatan sekresi steroid,
dikarenacan peugaruh panas,. stress, dingin, cahaya dan
penyokit. Soejakso ( 1979 ), menyatakan stress akan me-
rangsang kelenjar adrengl untuk memproduksi hormon ste-
roid pada ayam pedaginge

Pengaruh bermacan dosis virus ND terhadap berat
kelenjar adrenal tercantum pada lampiran 3. Berat rata-
rata kelenjar adrenal dari masing-masing perlskuan ada—-
lah sebagai berikut : dosis 102’83 berat kelenjar adre-
naluya 33,¢7 mg; dosis 101983 31,86 mg; dosis 100985
29,77 mg dan kontrol 28,18 mg. Dengan statistik ternya-
ta terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P ¢ 0,01 ) an-
tara dosis 1027 dengan kontrol dan berbeda nyata
( P € 0,05 ) dengan dosis 107293, tidak berbeda dengan
dosis 100293 ( P » 0,05 )e Ini disebabkan oleh masuknya
virus ke dalar tubuh akan merangsang kelenjar adrenal un
tuk mensekresikan hormon steroid. Semakin banyak virus
yang menginfeksi maka semazkin besar rangsangan yang di-
timbulkannyae

Pengaruh iaterasksi antara perlakuan penyinaran dan
doeis virus ND terhadap berat kelenjar adrenal yang pa—
1ing besar pada lampu biru dengan dosis 102?97  yaitu
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36,04 mg, terendah pada lanpu merah tanpa penularan vi-
rugs ND yaictu 23,20 mg. Ini karena masuknya virus ke
dalam tubuh akan merangsang kelenjar adrenagl yang sudah
hipertrofi untuk mensekresikan hormon steroid yang le-
bih besar lagi.

Pengaruh penyinaran disamping dapat meningkatkan
sekresi hormon steroid kelenjar adrenal pada masa em-
brio juga dapat mempengaruhi perkembangan burga fgbri-
siugs. Jolly ( 1914 ), menyatakan bahwa penyinaran da-
pat mengecilkan bursa fabrisius, sedang hormon kelenjar
adrenal akan mengecilkan Jjaringan limphatik tikus,
Penghambatan perkembangan bursa fabrisius dapat terjadi
Juga karena pemberian dosis tinggi kortisol, androgen,
estrogen pada telur fertil kira-kira 5 hari inkubasi
( Sullivan, 1979; Glick, 1957 ).

Dari hasil penelitian terlihat bahwa daya tahan
tubuh anak itik yang ditulari dengan virus ND dosis
10 83 pada masing-masing penyinaran lampu biru, hijau,
merah dan kontrol adalah 40%, 60%, 60%, 80% ( tabel 2 ).
Ini menunjukkan perbedaan yang nyata antara penyinaran
lampu fluorescen dengan kontrol, perbedaan yang sangat
nyata nampak antara lsmpu fluoregcen biru dengan  kon-
trol, Hal ini disebabkan penyinaran dengan lampu fluo-
rescen biru pada waktu penetasan akan mempengaruhi bur-

sa febrisius dan thimus.

SKRIPSI PENGARUH BERMACAM WARNA... KUSNOTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
4l

Gangguan pada bursa fabrisius terutama gangguan sel-sel
Simphogit bursa ( B sel ), azan menyebabkan gangguan
produksi antibodi. Sel B pada embrio ayanm tanpak pada
bursa pada hari ke 12 dan 15 inkubasi ( Glick, 1979 ).
Pada thimus aiian menyebablkan gangguan pada sel T yang
berfungsi scbagal kekebalan sclluler dan membentu sel B
menghasilkan kekebalan humoral. Sehingga pada waktu
ada virus masuk, tubuh tidak mampu menetralisir virus
ND, maka akan menyebabkan hewan sakit.

Padz dosis yang rendah tubuh masih mampu menetra—l
lisir virus yang masuk, terlihat pada anak itik yang
ditulari virus ND dosis 10°?%3 mempunyai daya tahan tu-
buh 100% pada semua pinyinaran. Hal ini sesuai dengan
hasil yang diperoleh oleh Perecy dkke ( 1975 ), yang me-
nyatakan bahwa terdapat kematian yang tinggi pada anak
ayam yang kxekurangan zat kebal bila diinjeksi dengan
virus KD strain mesogenix dibandingkan kontrole.

Siegel ( 1985 ), menyatakan resistensi terhadap penya-
kit juga dipengaruhi oleh konsentrasi antigen,

Factor lingkungan seperti panas, dingin, stress
dapat mempengaruhi respon immun pada golongan burung
secara tak langsung melalui kelenjer adrenal ( Glick,
1979 )« Penekanan zat kebal ( inmunosupressi ) dapat
disebabkan oleh penyinaran, hormon steroid ( Bigley,

1976 ).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ja

e

Penyinaran dengan lampu fluorescen pada penetasan da-
nat menurunkan daya tahan tubuh  andc itik terhadap
infelksi virus Newcastle Digegge ( WD )e Lampu fluo-
rescen biru menurunkan daya tahan tubuh paling besar
bila dibandingkan dengan lampu fluorescen mersh, hi-
Jjale

Penyinaran dengan lampu fluorescen pada penctasan daf
pat meningkatkan berat kelenjar adrenal anak itilk se-
telah ditulari dengan virus NDe

Semzkin besar energi yang dipancarkan atau cemakin
pendek panjang gelombang sinar maca semakin besar pu-
la berat kelenjar adrenal anak itik yang dihasilkane

Saran~-saran

le

Ce

SKRIPSI

Bila dalam proses penetasan dilakuken dengan  penyi-
naren maka anak itik yang dihasilkan bharus diperhati-

kan pemeliharaan selanjutnya terhadap serangan penya-
kit Hewcagtle Diseage ( ND ).

Untuk menghindari penurunan daya tahan tubuh anak i-
tik terhadap serangan ND maka penggunazn lampu  pada
proses penetasan sebaiknya tidaik dilakukan. Dan jika
dipakai lampu maka hendaitlah digunakan lampu yang me-
mancarkan energi yang kecil ( merah )e
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RIKGIKASAN

Telah dilakuken penelitian tentang pengaruh berua-
cam dosis infekei virus WD terhadap daya tahan tubuh dan
berat kelenjar adrenal angk itik yang ditetaskan dengan
lanpu fluorecececn,

Dalam penelitian ini digunakan 60 eltor anas itik
lasil penetasan dengen menggunakan lampu fluoresceii biru
dan merzh, hijau serta kountrole Dari 20 ekor anak itik
tigp perlakuan penyinaran sebanyak 5 ckor ditulari deé
ngan virus ND dengan masing-masing dosis 102’53 ’ 101295
dan 10°° 83 gerta kontrole

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penyi-
naren dapat menurunkan daya tahan tubuh anaic itik terha-
dap infeksi virus iiDe Pecrbedaan ini sangat nyata antara
daya tahan tubuh anak itik yang ditetasican dengan ilempu
fiuorescen biru dengan kentrol.yang dituleri virus D
dosis 107993 yaitu 40% dan 80%. Semakin banysk  jumlah
virus yeng menginfeksi maka semakin reandah daya tahan
tubuhinyae

Berat kelenjar adremal rata-rata dari anak itik
vang ditetasitan dengan lampu fluorescea oiru, hijau, me-
rah dan kxontrol masing-masing adalah 35,12 nmg; 31,70 ng;
25,96 mg dan 30,96 mge Dengan uji statistik, terdapat
perbedaan yanug sangat nyata ( P ¢ 0,01 ) aantara lampu
piru dan mcrah, borbeda nyata ( P € 0,05 ) antara lampu
biru dan kontrol, sedang antara biru dan hijeu atau
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hijau dan kontrol tide: berbeda (P > 0,05 ).

Berat kelenjar adrenal ands itik yang ditulari vi-
rus ND doeis 102093, 101983, 10983 gan kontrol wasing-
masing adalah 53,77 ug; 31,66 mg; 29,77 me dan 28:18 mge
Setelah diuji dengan statistix terayata terdapat perbe-
daan antara berat kelenjar adrenal anak itik yang ditu-
lari virus ND dengan kontrol. Dengan uji jarak Duncan
terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,01 ) antara
dosis 102293 gengan kontrol.
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Lonpiran 1.

Perhitungan 1550 anak itik yang ditulari virus
Newcastle Disease ( KD )e

Pengencersn Mati/saicit Hidup Jumlah Jumlah Mati/sakit

Virus {ekor) (ekor) Mati  :Hidup (%)
107+ l 1 12 92,30%
Vo 3 2 8 72,72%
107> 2 3 5 6 45, 45%
1074 1 b 3 10 23,07%
10™2 1 4 2 14 14,28%
J.o"6 1 IR 1 18 5,26%
1077 0 5 0 23 0 %
108 0 5 0 28 0 %
eed dan JMuenche.
Proportional Distamcs ( PD ) = iga; fa;::ah'
_ 50 = 45,45
72972 = 45,45
27527
= 0,17

sog DEp = 1075*0»17
10~2283

1D, = 1072283 x 0,5
= 1072s83 x 10703

10’3!13

SKRIPSI PENGARUH BERMACAM WARNA... KUSNOTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

mej-!.m 1. ....-.......-.......I....... leum
Jadi dalan 1 ml = et
10"3:13

s 105013 4 IDg,
Titer = 103'13 / ml
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Lampiran .2

51

Tabel 5. Pengaruh bermacam warna lampu fluorescen pada
periode inkubasi telur terhadap berat kelengjar

adrenal anak itik setelah ditulari virus ND.

Tl amig an

Warna Dosis Fumdsh Rata-
Lampu Virus b > 3 L 5 rata
K 25,0 35,0 30,0 27,0 36,3 153,35 30,66

B s
; 109283 36,0 32,0 38,0 34,0 36,0 176,0 35,20
n 10083 40,0 36,7 30,0 36,3 40,0 183,0 36,60
U 10583 46,0 44,2 30,0 30,0 40,0 190,2 38,04
= K 30,2 26,2 37,0 34,0 30,0 157,4 31,48
I 10083 36,5 33,5 25,1 33,8 30,0 158,9 31,78
i 102283 28,3 25,1 30,0 36,1 40,0 159,5 31,90
o 10283 33,0 32,9 30,0 34,0 30,0 159,9 31,98
M K 23,6 24,0 26,0 23,4 19,0 116,0 23,20
E 10983 20,0 22,0 28,0 28,0 20,0 118,0 23,60
i JOL90 Loy a3 Fiav w'wE 5 05 5 1378 27,56
g 10283 30,0 30,0 32,2 28,8 26,5 147,5 = 29,50
K K 25,2 27,6 20,0 28,1 26,0 136,9 27,58
0
N 00983 30,0 26,6 51,2 24,6 30,2 12,6 28,52
T 10%83 30,0 32,0 30,0 30,0 35,0 157,0 31,40
© 10283 3,8 33,0 30,0 40,0 40,0 177,8 35,56

SKRIPSI PENGARUH BERMACAM WARNA... KUSNOTO




Pr——

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lempiran 3.

52

Perhitungan berat kelenjar adrenal ansgk itik, hasil

penetasan dengan lampu fluorescen yang telah ditu-

lari bermacam dosis virus ND.

s XD
N
o L 291,8)°
80
= 76372,44
JKT = ( 25,2 )2 T sesecsees T ( 23’6 )2 + eese ( 1{-0 )2
= FK )
= 78208,47 ~ 76372,44
= 1836,03
Warna Lampu Dosis Jumlah  Rata-Rata
el o
K 109283 101+85 702,85 jic e
Kontrol 136,9 14246 45750 197,8 614,53 50,96
Merzh 116,0 . 118,0° 157.8- V47,5 519,35 25,96
Hijau 1574 158,9 159,5 159,9 635,7 31,78
Biru 15%.3 17650 183,0 L1903 ~702,5 35,12
Rata-Rata- 28,18 29,77 31,86 33,77
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JK Lampu

JK Dosis

JK Int.

JK Sisa
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23

Bis e sna tre v aia e s lanjutan

poees ( 136’9 :2 + sscsssace + ( 190,2__)_ ,.‘
5

= EQQEEZLEQ - ?6572'44
2

77727,49 = 76372, L4
1322202

i

Ceils 1R el 518,3 0P ¢ cons # (702,50 oo
20

77232,88 = 76372,44

860, 4t

== ( 563’3 )a * sasssnvee. T ( 6?5114 )2 - FK
20

= 76729,08 - 76372, L4
= 326,64

I

= JKP - JK Lampu - JK Dosis
= 1355,05 = 860,44 = 356,64
= 137,98

= JKT - JKP

1836,03 - 1355,05

480,98
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Lampiran 3. ccceccecee «ssss lanjutan
Sidik Ragom
F Tabel
SK db JK KT Fhit

0,05 0,01
Perlakuan 1% 1356.05 490,54 12,05 1,82 2,33
Lampu 5 860,44 286,81 38,19 2,75 4,10
Dosis 3 356,64 118,88 15,83 2,79 4,10
Interaksi 9 137598 - 15,33 2,04 2,02 | &0
Sisa 64 480,98 7401
Total 79

Karena diketahui bahwa Fhit > F Tabel untuk semuz perla-—
kuan baik yang menggunakan lampu maupun dosis infeksi, ini
berarti terdapat perbedaan yang sangat nyata antara berat ke-
lenjar anak itik yang ditetaskan dengan bermacam warna 1 ampu
fluorescen dengan kontrol ( P < 0,01 ), Juga terdapat perbe-
daan yang sangat nyata aﬁtara berat kelenjar anak itik yang
mendapat injeksi virus ND dengan kontrol ( P < 0,01 ).

Untuk mengetahui perlakuan yang mana berbeda nyata maka
dilakukan uji jarak Duncan 3
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Lampiran Se| cocesesness s e e+ lanjutan
Perlzkuan Penyinoran
Sd = igﬁ
o
2
= 1,22
LSR = SSR X sd
P SSR LSR
G305 0,01 0,05 0,01
A 3,08 L4403 3576 4,91
2,98 3592 3563 4,78
& 2485 5576 5945 L4y 58
Lampu Reta-Rata  X=M 3-K ¥-H  Notasi
#* *
Biru ( B ) 35,02 1 9,807 16 3,34 a
Hijau ( H ) 31,78  5,82°° 0,82 ab
* %
Kontrol ( K ) 30,96 5,0 b
Merah ( M ) 25,96 c
Notasi @
Biru Hijau Kontrol Merﬁh
i T !
a T ] :
1 H '
i 3 :
‘ ! i |
‘ ! i c
1 : 5
1 1 :

SKRIPSI PENGARUH BERMACAM WARNA... KUSNOTO



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

56

Lampiran 3‘ L L B I B I BN B BN B B B A lanjutan

Perlaknan Dosis Infeksi Virus ND.

Dosis Infeksi Rata-Rata X-K %-101283 %-10%283 Notasi

102285 33,97 9,59" " 4,0 1,91 a
10t285 31,86 3,68 2,09 ab
102283 29,77 1,59 be
K 28,18 c
Notasi :
102: 83 101; 83 10 0s 83 K
1 ‘u : t
4 { ' ]
: 2 : : i
1 : 1 :
: € argy vk ;
: : : :
i i e
! ! : !
H ' . :
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Lanpiran 3 . utseeehvassa lanjutan

v SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
16 3543 by 47 4,18 5545
15 3,41 byl45 4,16 5543
14 3540 by Lily 4,16 5942
13 3,39 by li2 Lyl 5540
12 3,37 L,39 4y11 5436
11 3235 4,36 4,09 Ss32
10 3533 2 4,06 2,30
9 Bh0l 4y 31 Ly 04 5426
8 3,28 4427 4,00 5,21
7 3224 4,23 3595 5,16
6 3,20 sk @ 35,90 5,09
5 5,14 4yl2 3,83 5,03
4 3,08 4,03 5576 4,91
3 2,98 3,92 3,63 Ls78
2 2,83 3,76 3545 4,58
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Tabel rp = &SR deri Iuncan’s untuk 5 % dan 1%

1

dbt 1t P = range/perlekusn
‘?;klc‘( Fpelee s
gI23456?891O1214161820
-05 13,0 18,0 18,0 18,0 18,0 18,0 18,0 18,0 18,0
18,0 18,0 18,0 18
01 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 30.0 ;o:g ;g:g
2 405 6,09 €,09 6,09 6,09 6,09 6,09 6,09 6,09 6,09 6,09 6
6,00 6
01 14,0 14,0 1,0 14,0 14,0 14,0 14,0 14,0 14,0 14,0 7.0 4 b ?’?3
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415G 4,50 4,2 50 4,50 4,50 4,50
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Tubel rp = SSR der{ Duncan’s untuk 5 % dan 1 % (lanjut.n)
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